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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
KELAS TINGGI SD NEGERI 1 SUMUR PUTRI
BANDAR LAMPUNG TP 2015/2016

Oleh

RAHMAD HIDAYAT

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar matematika. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas tinggi (kelas IV, kelas V, dan kelas VVI) SD Negeri 1
Sumur Putri Bandar Lampung yang terdistribusi dalam 6 kelas. Sampel penelitian
ini adalah siswa kelas V-A dan V-B yang dipilih dengan teknik purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan desain pretest—posttest non equivalent
control group design. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes. Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan kontekstual berpengaruh pada
hasil belajar matematika siswa.

Kata Kunci : pengaruh, pendekatan kontekstual, hasil belajar.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran penting dalam kehidupan suatu bangsa, karena
melalui pendidikan akan tercipta sumber daya manusia yang berkualitas dan
mampu membangun masyarakat ke arah yang lebih baik. Pendidikan bagi
bangsa yang sedang berkembang seperti bangsa Indonesia saat ini merupakan
kebutuhan yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntutan pembangunan
tahap demi tahap. Berkenaan dengan hal itu, pemerintah telah mengupayakan
penyempurnaan dalam berbagai aspek pendidikan seperti yang tertuang dalam
Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendi-
dikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal,
nasional, dan global. Untuk upaya pemerintah tersebut dilaksanakan pendi-
dikan dalam berbagai jenjang, sesuai dengan kurikulum yang diberlakukan

secara nasional yang memuat berbagai mata pelajaran termasuk matematika.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tahun 2006 (Depdiknas, 2006) menyata-
kan bahwa matematika sebagai ilmu universal yang mendasari perkembangan

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan



memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi in-
formasi dan komunikasi saat ini dilandasi oleh perkembangan matematika di
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan diskrit. Untuk me-
nguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan ma-
tematika yang kuat sejak dini. Sehingga, matematika penting untuk diajarkan

mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Pentingnya pembelajaran matematika sebagai bagian dari proses pendidikan
diatur juga oleh pemerintah, dalam hal ini Badan Standar Nasional Pendidikan
(2006: 345) menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan ke-
pada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif,
serta kemampuan bekerjasama. Hal ini juga dipertegas oleh, Depdiknas (2004:
387) yang menyatakan bahwa untuk dapat menguasai dan menciptakan tekno-
logi serta bertahan di masa depan diperlukan penguasaan ilmu pendidikan ma-
tematika yang kuat sejak dini. Dengan demikian, pelajaran matematika penting
untuk diberikan karena pelajaran matematika dapat mengembangkan kemam-
puan serta keterampilan yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari

dan masa depan yang selalu berubah.

Pitajeng (2006:1), menyatakan bahwa banyak orang yang tidak menyukai mate-
matika, termasuk siswa yang masih duduk dibangku Sekolah Dasar. Sebagian
orang menganggap bahwa matematika sulit dipelajari, tidak menyenangkan,
membosankan, dan menakutkan. Anggapan ini menyebabkan sebagian orang

enggan untuk belajar matematika. Sikap ini tentu saja meng-akibatkan prestasi



belajar matematika mereka menjadi rendah sehingga hasil belajar matematika
mereka semakin merosot. Anggapan ini perlu mendapat perhatian khusus dari
para guru serta calon guru untuk melakukan suatu upaya agar matematika mu-

dah dipelajari, menyenangkan, tidak membosankan, dan menarik.

Pembelajaran matematika menjadi tidak bermakna karena selama pembelajaran
berlangsung siswa hanya mendengar penjelasan dari guru dan tidak terlibat ak-
tif dalam pebelajaran, artinya pembelajaran hanya terpusat pada guru. Paradig-
ma pembelajaran konvensional yang hanya berpusat pada guru hendaknya di-
ubah menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa yang berarti bahwa siswa
menjadi lebih parsitipatif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang diharapkan
adalah adanya interaksi edukatif antara siswa dengan guru. Seperti yang
tertuang pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 19 (2007:14) bahwa:
’proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara inte-
raktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik
untuk ikut berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi pra-
karsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkem-
bangan fisik serta psikologis peserta didik.”
Pembelajaran matematika yang dimulai dari hal yang bersifat konkret dapat
disajikan dengan mengaitkan materi matematika dengan permasalahan nyata
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan diberikannya masalah matematika
yang berkaitan dengan situasi nyata, siswa akan lebih mudah mengkontruksi
dan memahami materi yang diberikan. Pendekatan kontekstual merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk lebih

berpartisipasi aktif dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Hal itu ka-

rena selama pembelajaran berlangsung, siswa diberikan suatu masalah nyata
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dalam kehidupan sehari-hari mereka dan siswa secara aktif berusaha memecah-
kan masalah tersebut. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa me-

ngalami sendiri apa yang dipelajarinya.

Pada pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, siswa diharapkan belajar
tidak sekedar menghafal tetapi juga mengalami. Pembelajaran dengan pende-
katan kontekstual juga menekankan pada siswa untuk dapat mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya. Siswa
dituntut untuk aktif dan menjadi pusat dalam pembelajaran. Pembelajaran de-
ngan pendekatan kontekstual mampu menghadirkan kreativitas siswa dalam
mengkontruksi pengetahuan yang akan diperolehnya. Untuk mencapai kondisi
seperti itu guru atau pendidik harus mampu merancang sebuah pembelajaran
yang benar-benar dapat membekali siswa baik pengetahuan secara teoritis mau-
pun praktik. Dalam hal ini, guru harus pandai mencari dan menciptakan kon-
disi belajar yang memudahkan siswa dalam memahami, memaknai, dan meng-

hubungkan materi pelajaran yang mereka pelajari.

Pada kenyataan yang terjadi sekolah, sistem pembelajaran yang dilakukan
dapat dikatakan masih konvensional. Berdasarkan hasil pengamatan dan dari
hasil wawancara dengan beberapa guru di SD Negeri 1 Sumur Putri Bandar
Lampung, , terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pembe-
lajaran yang dilakukan di kelas antara lain kurangnya interaksi siswa dalam
pembelajaran, dan rendahnya pemahaman siswa tentang apa yang mereka
pelajari dalam pembelajaran . Terutama dalam mata pelajaran matematika,

masih kurangnya motivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran



yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks ke-
hidupan mereka sehari-hari ( konteks pribadi, sosial, dan kultural), lemahnya
keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu per-
masalahan ke permasalahan lainnya. Serta belum diterapkannya metode pem-

belajaran yang variatif dan efektif dalam pembelajaran.

Salah satu sekolah di Bandarlampung yang juga memiliki permasalahan de-
ngan pembelajaran terutama dalam pembelajaran matematikanya, adalah SD
Negeri 1 Sumur Putri. Data nilai hasil Ulangan Harian, Ujian Tengah semes-
ter, dan Ujian Akhir Semester pada mata pelajaran Matematika siswa di Kelas
Tinggi SD Negeri 1 Sumur Putri, tergambar pada tabel sebaran nilai matema-
tika berikut

Tabel 1.1 Sebaran Nilai Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Sumur Putri
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016

FREKUENSI (f) PERS(EO/':')TASE
SEBARAN KKM
NO. NILAI
BLANGAN | UTS | UAS | WANGAN | uTs | UAS
1 <64 20 19 26 40% 38% | 52%
2 65-75 16 19 14 32% 38% | 28%
3 76-85 14 11 10 28% 22% | 2% 65
4 86-95 - 1 0 0% 2% 0
5 > 95 - - - 0% 0% 0%
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Tabel 1.2 Sebaran Nilai Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 1 Sumur Putri

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016

FREKUENSI ()

PERSENTASE (%)

SEBARAN
NO- 1 il S | UTS | UAs | WEANSAN | uTs | uAs KKM
1 <64 28 29 31 50% 52% | 55%
2 65-75 18 24 16 32% 43% | 28%
3 76-85 10 3 9 18% 5% | 17% 65
4 86-95 - - - 0% 0% 0%
5 > 05 - - - 0% 0% | 0%

Tabel 1.3 Sebaran Nilai Matematika Siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sumur Putri

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016

FREKUENSI (f)

PERSENTASE (%)

SEBARAN
1 <64 10 7 3 21% 14% 6%
2 65-75 16 18 26 33% 38% 55%
3 76-85 9 18 16 19% 38% | 33% 65
4 86-95 13 5 3 27% 10% 6%
5 >95 - - - 0% 0% 0%

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pada kelas IV dan V persentase siswa

yang belum tuntas (belum mencapai KKM) masih cukup tinggi, sementara itu

pada kelas VI persentase siswa yang belum tuntas cukup rendah, hanya saja

masih belum ada siswa yang mencapai nilai rata-rata di atas 90.

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi berbagai faktor, salah satunya ada-

lah interaksi yang terjadi dalam pembelajaran didominasi oleh guru. Hal ini

dapat diatasi dengan mengubah sistem pembelajaran yang digunakan guru.

Pada saat proses belajar di kelas berlangsung, guru diharapakan mampu



menciptakan situasi kelas yang santai, contoh-contoh yang mudah dimengerti
dan kontekstual oleh siswa sehingga siswa dapat memahami, mencerna dan

mampu mengaplikasikan apa yang dipealajari di kelas dengan kenyataan.

Solusi yang bisa diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
membuat pembelajaran yang menarik, efektif dan interaktif, salah satu caranya
dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Pembelajaran dengan pende-
katan kontekstual merupakan pendekatan yang sifatnya membantu guru dalam
menghubungkan mata pelajaran dengan keadaan yang nyata, serta siswa diberi
kesempatan untuk berdiskusi dalam masalah yang diberikan oleh guru dalam
pembelajaran matematika. Hasil penelitian dari Wahyu Septiani yang dilaku-
kan pada tahun 2013, di kelas VV SD Negeri 03 Salatiga, penggunaan pendeka-
tan kontekstual dalam kegiatan pembelajaran memiliki pengaruh terhadap per-

baikan hasil belajar matematika siswa.

Dalam penerapan pendekatan kontekstual seluruh siswa harus berperan aktif
dalam mengikuti semua proses pembelajaran di kelas. Guru tidak lagi mendo-
minasi proses pembelajaran dan hanya bertindak sebagai fasilitator. Oleh ka-
rena itu, diperlukan adanya eksperimen penerapan pendekatan kontekstual di
dalam pembelajaran matematika, di kelas tinggi SD Negeri 1 Sumur Putri pada

tahun pelajaran 2015/2016.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam peneli-
tian ini adalah “Apakah penerapan pendekatan kontekstual berpengaruh terha-

dap hasil belajar matematika siswa di SD Negeri 1 Sumur Putri?”



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika terhadap hasil

belajar siswa.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan sumbangan ter-
hadap perkembangan pembelajaran matematika, terutama terkait hasil bela-
jar matematika siswa dan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual.
2. Secara empirik, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi guru, memperoleh wawasan tentang penerapan pembelajaran
kontekstual dan dampaknya terhadap hasil belajar matematika siswa.

b. Bagi Sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam menentukan
pendekatan pembelajaran dan perbaikan mutu pembelajaran
matematika.

c. Bagi peneliti, melalui hasil penelitian ini diaharapkan bisa menjadi
bahan masukkan dan bahan kajian bagi peneliti di masa yang akan
datang.

E. Ruang Lingkup
Agar penelitian ini mencapai sasaran sebagaimana yang telah dirumuskan,

maka ruang lingkup penelitan ini dibatasi pada:

1. Hasil belajar yang dimaksud khusus dalam aspek kognitif, dan diketahui

dari nilai tes sebelum dan setelah dilakukan kegiatan pembelajaran.



2. Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru me-
ngaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

3. Siswa tuntas pada pembelajaran yang dimaksud adalah siswa yang
mencapai KKM 65.

4. Penerapan pendekatan kontekstual dikatakan berpengaruh pada hasil belajar
siswa apabila gain nilai hasil belajar matematika siswa di kelas yang meng-
gunakan pendekatan kontekstual lebih tinggi daripada gain nilai hasil be-
lajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensio-
nal. Selain itu proporsi Proporsi siswa yang mencapai KKM pada pembe-
lajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual lebih dari 70% dari
jumlah siswa.

5. Siswa yang dimaksud adalah siswa kelas tinggi di Sekolah Dasar yaitu

siswa kelas 4, kelas 5, dan kelas 6.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kontekstual

Kata kontekstual (contextual) berasal dari kata konteks (contex). Contex artinya
“bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah keje-
lasan makna, situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian” (De-
pdiknas, 2001: 591). Sehingga kontekstual (contextual) di-artikan “sesuatu
yang berhubungan dengan konteks (contex)”. Sesuai dengan pengertian ter-
sebut, pembelajaran kontekstual (contextual learning) adalah sebuah pembela-
jaran yang dapat memberikan dukungan dan pe-nambahan pemahaman
konsep siswa dalam menyerap materi pembelajaran serta mampu mempero-

leh makna dari yang dipelajari dari kejadian yang dialami siswa.

Menurut Johnson (dalam Kunandar 2007: 64), pembelajaran kontekstual ada-
lah suatu pendekatan pendidikan yang berbeda, melakukan lebih dari pada me-
nuntun para siswa dalam menggabungkan subjek-subjek akademik dengan
konteks dalam keadaan mereka sendiri. Sistem dalam model pembelajaran

kontekstual mencakup delapan komponen (Johnson, 2007: 65-66) berikut ini:

1. Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna
2. Melakukan pekerjaan yang berarti

3. Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri



6.

7.

8.
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Bekerja sama
Berpikir kritis dan kreatif
Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang
Mencapai standar yang tinggi

Menggunakan penilaian autentik.

Pembelajaran kontekstual menurut Sanjaya (Sugiyanto, 2009: 17) melibatkan

tujuh komponen utama pembelajaran, yakni kontruktivisme, bertanya, me-

nemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya.

Model pembelajaran kontekstual memiliki tujuh komponen, yaitu :

1.

2.

Kontruktivisme, yaitu pengetahuan siswa dibangun oleh dirinya sendiri atas
dasar pengalaman, pemahaman konsep, persepsi dan perasaan siswa, bukan di-
bangun atau diberikan oleh orang lain. Jadi, guru hanya berperan dalam
menyediakan kondisi atau memberikan suatu permasalahan.

Inquiry (menemukan), dalam hal ini sangat diharapkan bahwa apa yang
dimiliki siswa baik pengetahuan dan ketrampilan diperoleh dari hasil
menemukan sendiri bukan hasil mengingat dari apa yang disampaikan
guru. Kontekstual diperoleh melalui tahap observasi (mengamati), bertanya
(menemukan dan merumuskan masalah), mengajukan dugaan (hipotesis),

mengumpulkan data, menganalisa dan membuat kesimpulan.

. Bertanya, dalam pembelajaran kontekstual, bertanya dapat digunakan oleh

guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan siswa.
Sehingga siswa pun akan dapat menemukan berbagai informasi yang belum

diketahuinya.

. Masyarakat Belajar, hal ini mengisyaratkan bahwa belajar itu dapat

diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain. Masyarakat belajar ini dapat
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kita latih dengan kerja kelompok, diskusi kelompok, dan belajar bersama.

5. Pemodelan, agar dalam menerima sesuatu siswa tidak merasa samar atau
kabur dan bingung maka perlu adanya model atau contoh yang bisa ditiru.
Model tak hanya berupa benda tapi bisa berupa cara, metode kerja atau hal
lain yang bisa ditiru oleh siswa.

6. Refleksi yaitu cara berpikir tentang apa yang telah dipelajari sebelumnya,
atau apa- apa yang sudah dilakukan dimasa lalu dijadikan acuan berpikir.
Refleksi ini akan berguna agar pengetahuan bisa terpatri dibenak siswa dan
bisa menemukan langkah- langkah selanjutnya.

7. Penilaian yang sebenarnya ( Authentic Assessement ) vyaitu penilaian
yang sebenarnya terhadap pemahaman konsep siswa. Penilaian yang
sebenarnya tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi kemajuan belajar siswa
dinilai dari proses, sehingga dalam penilaian sebenarnya tidak bisa dilakukan

hanya dengan satu cara tetapi menggunakan berbagai ragam cara penilaian.

Urutan kegiatan pembelajaran kontekstual menurut Gafur (2003, 6-7) adalah

sebagai berikut:

1. Pembelajaran Pendahuluan (Pre-instructional Activities)
Pada umumnya kegiatan pembelajaran pendahuluan atau kegiatan awal
dilaksanakan dengan kegiatan apersepsi atau prates. Dalam pembelajaran
kontekstual, selain melaksanakan kegiatan tersebut kegiatan pembelajaran
pendahuluan dikembangkan dengan kegiatan lain yang merupakan
penjabaran dari prinsip “keterkaitan” (relating). Kegiatan ini meliputi:
pemberian tujuan, ruang lingkup materi (akan lebih baik dilengkapi peta
konsep yang menggambarkan struktur atau jalinan antara materi), manfaat

atau kegunaan suatu topik baik untuk keperluan sekarang maupun belajar yang
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akan datang, manfaat atau relefansinya untuk bekerja dikemudian hari, dll.

Dari pembelajaran pendahuluan yang melibatkan kegiatan prates, dapat di-
ketahui kesiapan siswa untuk menerima materi pembelajaran. Siswa yang
sudah menguasai pembelajaran diperbolehkan mempelajari topik berikutnya
sedangkan siswa yang belum menguasai topik pelajaran diberi pembekalan
atau matrikulasi. Setelah itu, mereka diperbolehkan mempelajari topik

berikutnya.

Penyampaian Materi Pembelajaran (Presenting Instructional Materials).

Hal yang sangat penting untuk diperkatikan oleh guru penyampaian materi
pembelajaran dalam pembelajaran kontekstual hendaknya jangan terlalu ba-
nyak penyajian yang bersifat “ekspositori (ceramah, dikte), dan de-
duktif’.  Namun sebaliknya gunakanlah sebanyak mungkin metode penyajian
atau presentasi seperti inquisitory, discovery, diskusi, inventori, induktif, pene-
litian mandiri”. Penyampaian materi pembelajaran diupayakan senanti-
asa menantang siswa untuk dapat memperoleh “pengalaman langsung,
menemukan, menyimpulkan, serta menyusun sendiri konsep yang dipelaja-
ri”. Sejalan dengan konsep tersebut, penyampaian materi pelajaran lebih me-
ngarah pada prinsip pengalaman langsung, penerapan, dan kerjasama. Hal lain
yang tidak kalah penting dalam pem-belajaran adalah alat peraga dan alat
bantu sebagai alat pemusatan perhatian seperti “paduan warna, gambar,
ilustrasi, penegas visual”. Kaitannya dengan masalah ini guru dapat memilih
dan mengembangkan sendiri alat peraga maupun alat bantu pembelajaran se-

suai dengan kebutuhan.
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3. Pemancingan Penampilan siswa (Eliciting Performance)

Siswa merupakan subjek pembelajaran, bukan objek pembelajaran. Oleh se-
bab itu, siswalah yang lebih banyak berperan aktif dalam pembelajaran dari
pada guru. Dalam hal ini, guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu
menyiapkan fasilitas dan kondisi pembelajaran yang dapat merangsang siswa
untuk aktif belajar. Untuk dapat mengaktifkan siswa dalam belajar, guru harus
mampu memancing penampilan siswa (eliciting performance). Hal ini di-
maksudkan untuk membantu siswa dalam menguasai materi atau mencapai
tujuan pembelajaran melalui kegiatan latihan (exercise) dan praktikum. Ber-
dasarkan konsep di atas, prinsip pembelajaran kontekstual yang di gunakan
dalam kegiatan ini adalah penerapan dan alih pengetahuan. Dengan de-
mikian orientasi kegiatan siswa pada kegiatan pelatihan dan penerapan konsep
dan prinsip yang dipelajari dalam konteks dan situasi yang berbeda, bu-

kan sekedar kegiatan menghafal.

4. Pemberian Umpan Balik (Providing Feedback)

Pada umumnya pemberian umpan balik (providing feedback) dilakukan me-
lalui kegiatan pascates. Hasilnya kemudian diinformasikan kepada siswa se-
bagai bahan umpan balik. Umpan balik itu sendiri diartikan yaitu” infor-
masi yang diberikan kepada siswa mengenai kemajuan belajarnya”.
Dalam prinsip pembelajaran kontekstual tidak dinyatakan secara eksplisit
mengenai prinsip pembelajaran yang mengarah pada kegiatan umpan balik.
Namun demikian, secara inplisit pemberian umpan balik dapat dilaksanakan
selama pembelajaran berlangsung baik dalam bentuk penilaian prates,

penilaian proses, maupun pascates.
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Bahan umpan balik dapat diambil dari hasil penilaian melalui kegiatan pe-
ngamatan guru terhadap siswa dalam menerapkan prinsip-prinsip belajar
kontekstual. Aspek-aspek yang dinilai antara lain keaktifan siswa, penarikan
simpulan, dan penerapan konsep. Selain itu umpan balik dapat dilakukan me-
lalui kegiatan sebagai berikut: Siswa diberi tugas mengerjakan soal-soal lati-
han, lalu diberi kunci jawaban. Dengan mengetahui kunci jawaban, mereka
akan mengetahui apakah jawabannya benar atau salah. Umpan balik yang
baik adalah umpan balik yang lengkap. Jika salah, siswa diberitahukan kesa-
lahannya, mengapa salah, kemudian dibetulkan. Jika jawaban siswa be-

nar, mereka diberi konfirmasi agar mereka mantap bahwa jawabannya benar.

Agar siswa dapat menemukan sendiri jawaban yang benar, ada baiknya umpan
balik diberikan tidak secara langsung (delay feedback) misalnya “jawaban
yang benar anda baca lagi pada halaman 34”. Berdasarkan uraian di atas,
pemberian umpan balik dapat melalui informasi hasil penilaian proses dan
hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal- soal latihan, tugas-tugas, baik

individu maupun kelompok, serta informasi dari hasil penilaian lainnya.

Kegiatan Tindak Lanjut (Follow Up Activities).

Kegiatan tindak lanjut dalam pembelajaran kontekstual, merupakan pem-
belajaran tingkat tinggi. Hal ini dikarenakan bentuk kegiatan tindak lanjut
berupa “mentransfer pengetahuan (transfering) dan pemberian pengayaan
(enrichment)”. Sebagaimana prinsip belajar trasfering dalam pembelajaran
kontekstual, siswa akan belajar pada tataran yang lebih tinggi yakni belajar

untuk dapat menemukan dan mencapai strategi kognitif. Kegiatan tindak
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lanjut berikutnya yakni “pengayaan yang diberikan kepada siswa yang telah
mencapai prestasi sama atau melebihi dari yang ditargetkan, dan alat peraga
diberikan kepada siswa yang mengalami hambatan atau keterlambatan
dalam mencapai target pembelajaran yang telah ditentukan”. Dengan demiki-
an komponen pembelajaran tindak lanjut dilaksanakan dengan cara
menemukan prinsip pembelajaran alih pengetahuan (transfering). Jadi,dari
uraian diatas pembelajaran kontekstual adalah konsep mengajar dan belajar
yang membantu guru menghubungkan mata pelajaran dengan situasi nyata
dan yang memotivasi siswa agar menghubungkan pengetahuan dan terapan-
nya dengan kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masya-
rakat. Definisi ringkas tetapi padat menyatakan bahwa Contextual
Teaching and Learning adalah proses belajar mengajar yang erat dengan

pengalaman nyata.

B. Kegiatan Belajar

Konsep pembelajaran dalam dunia pendidikan dewasa ini terus berkembang
seiring dengan tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pema-
haman istilah ”pembelajaran” tidak terbatas pada kegiatan guru mengajar atau
membelajarkan siswa di kelas, tetapi telah digunakan untuk kegiatan pembe-
lajaran yang spesifik, misalnya pembelajaran berbasis kompetensi, pembela-
jaran kontekstual, pembelajaran terpadu, pembelajaran tematik, pembelajaran

konvensional, pembelajaran konstuktivis, dan sebagainya.
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Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak
sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simple dapat diartikan se-
bagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman
hidup. Dalam makna yang lebih kompleks, pembelajaran hakikatnya adalah
usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan
interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai

tujuan yang diharapkan (Trianto, 2007: 17).

Gredler dalam Angkowo (2007:47) menyatakan bahwa belajar adalah suatu
perubahan yang telatif dan permanen dari suatu kecenderungan. Selanjutnya
Winkel dalam Angkowo (2007:48) menyatakan bahwa belajar adalah suatu
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan-
nya yang menghasilkan pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap dan perubahan

yang bersifat relatif konstan dan berbekas.

Menurut Soemosasmito dalam Trianto (2009:20) suatu pembelajran dikatakan

efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan pengajaran, yaitu:

1. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM;

2. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa;

3. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa
(orientasi keberhasilan belajar) diutamakan; dan

4. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, mengembangkan

struktur kelas yang mendukung butir (2), tanpa mengabaikan butir (4).

Dari persyaratan tersebut ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan

interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana diantara
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keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada

suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Dimyati dan
Mudjiono (2006: 3-4) menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar me-
rupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. Hasil belajar da-
lam pendekatan kontekstual yang bersifat kontruktivisme lebih mengarah ke
kemampuan siswa (kapabilitas) dibandingkan dengan perubahan tingkah laku
(behavior). Hasil belajar pada pembelajaran matematika dapat dilihat dari nilai
hasil belajar siswa. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada
kurikulum 2006 siswa dikatakan tuntas belajar apabila nilai hasil belajar siswa

mencapai 65.

. Matematika Sekolah Dasar (SD)

Matematika menurut James (dalam Suherman, 2001) adalah ilmu tentang logi-
ka, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep konsep yang berhubungan
satu dengan lainnya. Matematika terbagi dalam tiga bagian besar yaitu aljabar,
analisis dan geometri. Johnson dan Rising (dalam Suherman, 2001) mengata-
kan “Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian
yang logis, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang dide-
finisikan dengan cermat, jelas dan akurat representasinya dengan sim-bol dan

padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi”.
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Sementara itu dari enam pengertian matematika yang dikemukakan oleh
Soedjadi (2000: 11), salah satunya mengemukakan bahwa “Matematika adalah

pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan”.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, matematika dapat diartikan sebagai
ilmu pengetahuan yang mengandalkan kemampuan menganalisis melalui pro-
ses penalaran dari pengalaman manusia yang kemudian hasil dari analisis ter-
sebut dinyatakan dalam konsep kemudian dituangkan dalam notasi matemati-
ka. Proses menotasikan konsep matematika biasa dikenal dengan proses mate-
matisasi. Bagi Peserta didik di SD proses matematisasi dalam kegiatan pem-
belajaran matematika akan lebih menyenangkan dan akan lebih terasa mudah
jika dilakukan dalam keadaan pembelajaran yang relaks, menyenangkan dan

kegiatan bervariasi.

Selain itu, berdasarkan ciri-ciri pembelajaran Matematika SD yaitu Namun,
Soedjadi (2000, 20) juga mengatakan bahwa “Matematika di sekolah tidaklah
sama sepenuhnya dengan matematika sebagai ilmu. Dikatakan tidak sama se-
penuhnya karena memiliki perbedaan antara lain dalam penyajian, pola pikir,

keterbatasan semestanya, dan tingkat keabstarakannya”.

Hal ini cukup rasional, karena pembelajaran matematika di TK, SD, SMP, dan
SMA tentu akan sangat berbeda. Baik dari cara penyajian, tingkat keabstara-
kannya, dan keterbatasan semestanya. Hal ini dikarenakan pola berpikir

peserta didik pada masing-masing tingkat satuan pendidikan tentu berbeda.
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E. Kerangka Pikir

Matematika merupakan salah satu matapelajaran wajib di sekolah. Layak atau
tidak seorang siswa untuk naik kelas atau lulus ujian salah satunya ditentukan
oleh nilai hasil belajar matematikanya. Oleh karena itu penting bagi siswa un-
tuk dapat memperoleh nilai hasil belajar matematika yang maksimal. Nilai ha-
sil belajar matematika siswa juga dapat menjadi tolak ukur bagi ketercapaian
suatu kemampuan matematika. Rendahnya nilai hasil belajar matematika sis-
wa mencerminkan masih rendahnya kemampuan matematika siswa. Melihat
betapa pentingnya pencapaian nilai hasil belajar matematika dalam pembelaja-
ran, maka rendahnya nilai hasil belajar matematika siswa merupakan permasa-
lahan yang harus diperhatikan oleh guru. Permasalahan tersebut dapat dise-
babkan oleh beberapa faktor, salah satunya guru yang kurang tepat dalam me-
nerapkan pendekatan pembelajaran. Oleh karena itu guru dituntut menjadi
guru yang terampil dalam memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai de-
ngan situasi dan kondisi kelas, siswa, dan materi pelajaran yang akan disampai-
kan. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah

pendekatan kontekstual.

Penyusunan perencanaan pembelajaran merupakan tahap awal yang harus di-
lakukan dalam suatu pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif, tenang dan menyenangkan. Demikian
pula penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika yang
akan diselenggarkan di kelas Tinggi Sekolah Dasar, harus didahului dengan pe-

nyusunan perencanaan pembelajaran. Pada perencanaan pembelajaran
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kontekstual, pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga
pemahaman siswa dibangun sedikit demi sedikit melalui konteks kehidupan
nyata (contructivism). Pada pembelajaran kontekstual ini, siswa belajar dari
teman melalui kerja kelompok (learning comunity). Bahasa yang digunakan
adalah pembelajaran komunikatif, yakni siswa diajak menggunakan bahasa da-
lam konteks nyata. Selanjutnya, siswa diajak untuk mengambil model sehari-
hari sebagai contoh yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari (mo-
deling). Siswa menyelesaikan per-masalahan yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari dengan cara me-nemukan melalui diskusi dan proses tanya jawab
(modelling dan questioning). Tahapan selanjutnya yaitu Refleksi (reflection),
untuk me-ngetahui sejauh mana konsep telah dipahami setiap kelompok, maka
guru menunjuk perwakilan dari kelompok untuk menginformasikan hasil temu-
an dan diskusinya di depan kelas sementara kelompok yang lain menanggapi
dan mengajukan pertanyaan. Tahapan yang selanjutnya yaitu penilaian yang
sebenarnya setelah melakukan refleksi, guru membimbing siswa untuk me-
nyimpulkan hasil diskusi sehingga didapatkan kesimpulan yang sebenarnya

dari materi yang dipelajari.

Dengan demikian, pembelajaran kontekstual memberikan peluang setiap siswa
dapat aktif, interaktif serta mengalami sendiri aktivitasnya sehingga diperoleh
hasil belajar yang baik. Peluang setiap siswa dapat aktif, interaktif serta me-
ngalami sendiri aktivitasnya yang diperoleh siswa dari pembelajaran dengan

pendekatan kontekstual tidak terjadi pada pembelajaran konvensional.
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Pembelajaran konvensional dimana pembelajaran yang masih berpusat pada
guru (teacher center) yang mengakibatkan siswa kurang terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari langkah-langkah pembelajaran
konvensional yaitu guru menjelaskan materi pembelajaran, memberikan contoh
soal dan menerangkan penyelesaian-penyelesaian dari soal tersebut, serta guru
memberikan latihan soal yang proses penyelesaiannya mirip dengan contoh so-
al, sehingga siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkan pema-
haman melalui konteks kehidupan nyata, karena siswa cenderung hanya me-
ngikuti cara pengerjaan contoh soal yang sudah dijelaskan oleh guru. Selain
itu, kegiatan pembelajaran pada model konvensional kurang memberikan ke-
sempatan interaksi antar siswa dengan siswa maupun dengan guru. Oleh kare-
na itu, pembelajaran konvensional tidak dapat membuat siswa terlibat aktif da-
lam pembelajaran dan cenderung menghasilkan nilai hasil belajar matematika
yang rendah dengan kata lain peningkatan hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran kontekstual lebih tinggi daripada peningkatan nilai hasil belajar
siswa mengikuti pembelajaran konvensional. Untuk memberikan gambaran

lebih jelas kerangka pemikiran tersebut digambarkan pada gambar berikut:

X]_ Yl

Xz Y2

Gambar 2.1 Diagram Hubungan antar Variabel
Keterangan:
X1 (Variabel Bebas) : Pendekatan kontekstual

X, (Variabel Bebas) : Model Pembelajaran Konvensional
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Y1 (Variabel Terikat) : Hasil belajar matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
Y, (Variabel Terikat) : Hasil belajar matematika siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional

E. Hipotesis Penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah:

1.

Hipotesis Umum

Ada pengaruh penerapan penggunaan pendekatan kontekstual terhadap

hasil belajar siswa di kelas Tinggi SD Negeri 1 Sumur Putri.

Hipotesis Khusus

a. Peningkatan hasil belajar matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual lebih tinggi
daripada peningkatan hasil belajar matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional

b. Proporsi siswa yang tuntas pada pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan kontekstual lebih dari 70% dari jumlah siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

B.

C.

D.

Penelitian dilaksanakan pada semester genap di SD Negeri 1 Sumur Putri tahun

pelajaran 2015/2016.

Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas tinggi (kelas 4, kelas 5
dan kelas 6) di SD Negeri 1 Sumur Putri tahun pelajaran 2015/2016.

Populasi berjumlah 154 siswa, terdiri dari 50 siswa kelas 4 yang tersebar
kedalam 2 kelas, 56 siswa kelas 5 yang tersebar kedalam 2 kelas dan 48 siswa

kelas 6 yang tersebar kedalam 2 kelas.

Sampel Penelitian

Sampel dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VV SD Negeri 1 Sumur
Putri. Sampel berjumlah 56 orang yang tersebar kedalam 2 kelas. 25 siswa

adalah laki-laki dan 31 orang siswa perempuan.

Teknik Sampling

Dalam penilitian ini penulis menggunakan teknik purposive sampling.

Purposive sampling dikenal juga dengan sampling pertimbangan. Kelas 4
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merupakan tahap awal kelas tinggi, sedangkan kelas 6 adalah tahap akhir kelas
tinggi. Oleh karena itu eksperimen penerapan pendekatan kontekstual ini akan

dilakukan di kelas V karena ada di tahap tengah yang mewakili kelas tinggi.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain pretest —
posttest Non Equivalent Control Group Design. Pada desain ini kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara acak. Kelas
eksperimen diberikan treatment dengan menggunakan pendekatan kontekstual,
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional yang

berpusat pada guru

Struktur desain penelitian ini adalah:

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
I 01 X1 02
Il 01 X2 02

Gambar 3.1 Desain Pretest — Posttest Non Ekuivalen

Keterangan:
I : Kelompok eksperimen

] : Kelompok kontrol

X1 - Perlakuan kelompok eksperimen
X2 : Perlakuan kelompok kontrol
01 : Pretest

02 : Posttest

(Fraenkel dan Wallen (1993: 248))
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Pretest (tes awal) dilakukan saat sebelum penyampaian materi pelajaran
dilakukan. Kegunaan dari tes ini adalah mengetahui sejauh manakah materi
pokok bahasan yang akan diajarkan telah diketahui oleh siswa, atau untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Sementara itu Postest (tes akhir) adalah
tes akhir program, dilakukan setelah dilakukan pembelajaran atau penyampaian
materi. Perbedaan hasil Pretest dan Postest menentukan keberhasilan program.

Makin besar perbedaan ini semakin baik pelaksanaan program tersebut.

Prosedur Penelitian

Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan
penelitian dan tahap pelaporan. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan
tersebut, adalah:
1. Tahap Perencanaan

Terdiri dari langkah-langkah berikut:

a. Membuat surat izin penelitian ke sekolah tempat dilakukannya
penelitian.

b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat dilakukannya penelitian,
untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan kelas yang akan
diteliti.

c. Menetapkan populasi dan sampel penelitian.

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

untuk setiap pertemuan.
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e. Membuat instrumen evaluasi yaitu soal pretest dan posttest berupa soal
uraian dan isian, serta aturan penskorannya.

f.  Membuat lembar observasi aktivitas belajar yang berbentuk rating scale.

2. Tahap Pelaksanaan.

Terdiri dari langkah-langkah berikut:

a. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Pada pembelajaran
kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan strategi
pembelajaran kontekstual. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.

b. Mengadakan penilaian aktivitas belajar.

c. Mengadakan pretest dan posttest pada kelas eksperimen.

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan
posttest.

3. Tahap Pelaporan

e. Membuat laporan hasil penelitian.

G. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, berupa nilai
hasil belajar yang dicerminkan oleh skor pretest-posttest dan data skor pening-
katan (gain). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes, baik
dalam pembelajaran kontekstual maupun dengan konvensional. Tes yang di-
gunakan berbentuk uraian. Pemberian tes bertujuan untuk melihat hasil belajar
siswa yang diperoleh sebelum dan setelah diberi perlakuan (pretest-posttest)

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.



28

H. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan soal uraian dan isian. Soal di-
berikan sebelum dan sesudah pembelajaran (Pretest dan Postest) dengan meng-
gunakan pendekatan kontekstual dan Konvensional. Soal yang diberikan sebe-
lum perlakuan bertujuan untuk melihat nilai awal rata-rata hasil belajar siswa,
dan soal yang diberikan setelah perlakuan bertujuan untuk mengetahui peningka-
tan nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Penyusunan
soal diawali dengan penyusunan Kisi-Kisi soal, dan dilanjutkan dengan pembua-
tan soal beserta kunci jawaban soal dan penentuan aturan pemberian skor setiap
soal. Setelah soal selesai disusun, maka soal-soal tes tersebut terlebih dahulu di-
uji cobakan pada kelas VI di SD Negeri 1 Sumur Putri Bandar Lampung guna

mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukarannya.

1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesa-
hihan suatu instrumen. Menurut Suryadi (dalam Jihad, 2012) , “Sebuah tes
dikatakan memiliki validitas khusus apabila mengukur tujuan khusus tertentu
yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diajarkan”. Dalam penelitian
ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi dari tes hasil be-
lajar matematika diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung
dalam tes hasil belajar matematika dengan indikator yang akan dicapai dari
setiap kompetensi dasar. Sebelumnya butir tes dikonsultasikan kepada dosen

pembimbing dan guru mitra. Berdasarkan penilaian dosen dan guru mitra butir-



29
butir tes dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang akan

diukur sehingga dikategorikan valid.

Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena ins-
trumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Untuk mengukur
tingkat keajegan soal digunakan rumus alpha cronbach. Rumus yang digunakan

adalah:

Ty = [nil] 1_2;?2]

Keterangan:

r11 . Koefisien reliabilitas tes

n  :Banyaknya butir soal

> s? : jumlah varians skor tiap item
¥ sZ : Jumlah varians skor total

Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan dengan indeks
reliabilitas. Menurut Arikunto (2006: 195) kriteria indeks reliabilitas diinter-

pretasikan pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Interpretasi Indeks Reliabilitas

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria
1< 0,20 Sangat rendah

0,20 <111 <0,40 Rendah

0,40 <r11< 0,60 CUkUp

0,60 <r13<0,80 Tinggi
0,80 <r13<1,00 Sangat tinggi
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai
koefisien reliabilitas tes adalah 0,76 dan 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen tes yang digunakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil

perhitungan reliabilitas tes uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran C.3

Tingkat Kesukaran
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, digunakan rumus yang dikutip dari

Arikunto (2008:208) sebagai berikut:

p=2
JS
Keterangan:

P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Sebagai kriteria interpretasi tingkat kesukaran digunakan pendapat Sudjana

(dalam Jihad, 2012):

0,00 -0,30 : Sukar
0,31-0,70 : Sedang
0,71-1,00 : Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai
tingkat kesukaran tes adalah 0,23 sampai dengan 0,57. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki tingkat kesukaran yang sukar
dan sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal dapat dilihat

pada Lampiran C.5.
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4. Daya Beda
Untuk perhitungan daya pembeda (DP), dapat dialukan langkah-langkah
sebagau berikut:
a. Membuat daftar peringkat siswa
b. Siswa dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu Kelompok Atas terdiri
dari 50% dari seluruh siswa yang mendapatkan skor tinggi, dan Kelompok

Bawah terdiri dari 50% dari seluruh siswa yang mendapat skor rendah.

Menurut Azwar (1996:138) menentukan daya pembeda (d) digunakan rumus

sebagai berikut.

d:nﬂ_nﬂ
Nt Np

Keterangan:

d = indeks diskriminasi satu butir soal

n;r = banyaknya penjawab butir soal dengan benar dari kelompok tinggi
Ny = banyaknya penjawab dari kelompok tinggi

n;z = banyaknya penjawab butir soal dengan benar dari kelompok rendah
Ny = banyaknya penjawab dari kelompok rendah.

Interpretasi nilai d mengacu pada pendapat Russefendi (dalam Jihad, 2012),
yaitu:

0,40 atau lebih  : Sangat Baik

0,30-0,39 : Cukup baik, mungkin perlu diperbaiki

0,20-0,29 : minimum, perlu diperbaiki

0,19 ke bawah  : jelek, dibuang atau dirombak

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai

daya pembeda tes adalah 0,32 sampai dengan 0,90. Hal ini menunjukkan bahwa
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instrumen tes yang diujicobakan memiliki daya pembeda yang baik. Hasil

perhitungan daya pembeda uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran C.5.

Teknik Analisis Data

Setelah kedua sampel diberikan perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh
dari hasil tes kemampuan awal dan tes kemampuan akhir dianalisis untuk men-
dapatkan skor peningkatan (gain) pada kedua kelas. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar siswa yang mengikuti
Pembelajaran kontekstual dan pembelajaran konvensional. Menurut Hake
(1999: 1) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi

(normalized gain) yaitu:

posttest score — pretest score

g maximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
klasifikasi dari Hake (1999: 1) seperti pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Interpretasi Hasil Perhitungan Gain

Besarnya Gain Interpretasi
g >07 Tinggi
03<g<0,7 Sedang
g<03 Rendah

Hasil perhitungan skor gain nilai hasil belajar siswa selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.9 dan C.10. Dalam penelitian ini analisis data mula-mula
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dilakukan dengan cara uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah itu barulah

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data gain dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Menurut Sudjana

(2005: 273) langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H,: data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
b. Taraf signifikan yang digunakan a« = 0,05
c. Statistik uji

Statistik yang digunakan untuk uji Chi-Kuadrat.

k 2
2 _ Z (0; — Ey)
hitung —
 E

4

Keterangan:
X? = harga uji Chi-kuadrat
0; = frekuensi yang diperoleh dari data penilitian
E; = frekuensi yang diharapan
k = banyaknya pengamatan
d. Keputusan uji
Tolak H()Jlka thitung = Xz(l—ot)(k—3)

Rekapitulasi uji normalitas data gain nilai hasil belajar siswa disajikan pada Tabel

3.3 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11 dan C.12.
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Tabel 3.3 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Niai Hasil Belajar

Matematika
Kelas X hitung | X%taper | Keputusan Uji Keterangan
Eksperimen 3,649 7,81 H, diterima Normal
Kontrol 7,281 7,81 H, diterima Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data gain nilai pretest postest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data gain
memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. Untuk menguji homogenitas

dilakukan uji-F. Menurut Sudjana (2005: 249) uji-F adalah sebagai berikut.

. Hipotesis.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah
Hy: o? = o2 (kedua kelompok data gain memiliki varians yang homogen)
Hy: of # o} (kedua kelompok data gain memiliki varians yang tidak

homogen)

. Taraf signifikan yang digunakan a = 0,05

. Statistik uji

Statistik uji yang digunakan untuk uji-F

52

Fhitung = 5,2

Keterangan:



s12 = varians terbesar

. Keputusan uji

terima Ho jika Fpirung < Fraper

s,2 = varians terkecil
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Rekapitulasi uji homogenitas data gain nilai hasil belajar siswa disajikan pada Tabel

3.4. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.13

Tabel 3.4 Rekapitulasi Uji Homogenitas Varians Gain

. Keputus
Kelas Varians Fhitung Fiabel an Uji Keterangan
Eksperimen 0,033073 H
1,4162812607 | 1,904 " 0 Homogen
Kontrol 0,023352 lterima

Berdasarkan Tabel 3.4 dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data gain

memiliki varians yang homogen.

. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis.

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji kesamaan dua rata-rata untuk hipotesis 1 dan

uji proporsi untuk hipotesis 2. Adapun penjelasan dari masing-masing uji hipotesis

sebagai berikut.

a. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Pada uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa data berasal dari

populasi yang distribusi normal dan kedua kelompok populasi data bersifat

homogen. Oleh karena itu dalam penelitian ini uji statistik yang digunakan

dalam pengujian hipotesis adalah Uji-t.
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Hipotesisnya adalah sebagai berikut:

H, : u; = u, (rata-rata skor peningkatan nilai hasil belajar matematika siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan
kontekstual sama dengan rata-rata skor peningkatan nilai hasil
belajar siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)

H; : 1y # p, (rata-rata skor peningkatan nilai hasil belajar matematika siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan
kontekstual tidak sama dengan rata-rata skor peningkatan nilai

hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)

Statistik yang digunakan untuk uji ini adalah:

X1 — X3
thitung = 1 1
S ’— + —
ny N

Dengan

g2 = (nl _1)512 + (nz _1)522
n+n,—2

keterangan:

X; = rata-rata gain hasil belajar kelas yang menggunakan pendekatan
kontekstual

X, = rata-rata gain hasi belajar kelas yang menggunakan
pembelajarankonvensional

n; = banyaknya subyek kelas pembelajaran kontekstual

n, = banyaknya subyek kelas pembelajaran konvensional

s2 =varians kelompok pembelajaran pendekatan kontekstual

s2 =varians kelompok pembelajaran konvensional

s2 =varians gabungan
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Dengan kriteria pengujian:
Terima Ho jika tping < t1-odengan derajat kebebasan dk = (ny + n,—2) dan
peluang (1 — a) dengan taraf signifikan &« = 5% dan untuk harga t lainnya Hy

ditolak.

. Uji Proporsi

Untuk mengetahui besarnya proporsi siswa tuntas pada pembelajaran yang
menggunakan pendekatan kontekstual, dilakukan uji proporsi satu pihak. Uji
proporsi menurut Sudjana (2005: 235) adalah sebagai berikut.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H,:m; = 0,7 (proporsi siswa yang mencapai KKM sama dengan 70%)

H; :m; > 0,7 (proporsi siswa yang mencapai KKM lebih dari 70%)

Statistik yang digunakan dalam uji ini adalah

X_ .
oo __n_ 0
Zhltung— To(1- 7g)
\J n

Keterangan:

X : Banyaknya siswa tuntas belajar
n : Jumlah sampel

o 0,7

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan a = 0,05, dengan peluang
%(1 — a) dengan kriteria uji: tolak Ho jika zpiryng = Zos- ¢, dimana zps_ 4
didapat dari daftar normal baku dengan peluang (0,5 — a) dan terima Hp jika

Zhitung < Z05-a -



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran dengan meng-
gunakan pendekatan kontekstual memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas tinggi SD Negeri 1 Sumur Putri Bandarlampung.
Secara umum siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pende-
katan kontekstual menunjukkan peningkatan hasil belajar matematika yang lebih
tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dan proporsi
siswa tuntas belajar pada pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konteks-

tual lebih dari 70% dari jumlah siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika dapat
dijadikan sebagai salah satu pilihan alternatif dalam pembelajaran matematika
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa terutama dalam ranah kog-
nitif. Khusus bagi guru di SD Negeri 1 Sumur Putri disarankan untuk melanjut-
kan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual agar bisa tercipta
pembelajaran yang lebih optimal sehingga hasil belajar matematika siswa SD

Negeri 1 Sumur Putri dapat meningkat lebih baik dari sebelumnya.
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Pembaca dan peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan me-
ngenai pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar matematika
siswa hendaknya dalam pelaksanaan pembelajarannya siswa dikondisikan ter-
lebih dahulu dengan cara mempersiapkan alat pembelajaran lebih awal agar
siswa tidak terlalu lama diam dan menjadi ribut, dengan begitu siswa lebih siap
untuk belajar sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa bisa mengikuti

dengan aktif dan antusias.
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